BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Religius Di MTs NU Mojosari

Loceret Nganjuk

Penerapan Pendidikan Karakter yang dilakukan di MTs NU Mojosari
sudah dilakukan dan diterapkan dengan baik melalui metode pembiasaan yang
diberikan pihak madrasah maupun guru pendidik dan sudah dibiasakan
ditanamkan oleh semua guru pendidik kepada peserta didiknya sejak duduk di
bangku kelas 7. Terlebih dikarenakan mayoritas peserta didik MTs NU
Mojosari adalah santri pondok pesantren maka penerapan pendidikan karakter
religius menjadi lebih mudah diterapkan, dikarenakan sikap karakter religius
sudah melekat pada diri peserta didik tersebut di saat di dalam pondok

pesantren.
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2. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Penerapan Pendidikan Karakter

Religius di MTS NU Mojosari Loceret Nganjuk

Dalam menerapkan atau melaksanakan pembelajaran tentunya selalu kita
temukan hambatan. Adapun hambatan yang terjadi di MTs NU Mojosari
adalah:

a. Minimnya dukungan dari orang tua
b. Lingkungan pergaulan peserta didik

c. Latar belakang keluarga peserta didik yang berbeda-beda

3. Solusi Pihak Madrasah Dalam Mengatasi Hambatan Penerapan

Pendidikan Karakter Religius Di MTS NU Mojosari Loceret Nganjuk

Dalam mengatasi hambatan penerapan pendidikan karakter religius pihak
madrasah melakukan beberapa upaya dalam mencari solusi dan jalan keluar.
Adapun upaya pihak madrasah dalam menangani hambatan adalah:

a. Bekerja sama dengan pihak keluarga dan guru pendidik

b. Membenahi fasilitas sarana di madrasah

c. Pemberian ekstrakulikuler kerohanian

d. Pemberian edukasi keda peserta didik terkait pentingnya pendidikan

karakter religius
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs NU
Mojosari, maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk dijadikan

pertimbangan kemajuan pendidikan karakter religius di MTs NU Mojosari, yaitu:

a. Bagi madrasah diharapkan ke depannya dapat lebih baik lagi dalam
menjalankan program penerapan pendidikan karakter religius dan menjadi
model bagi madrasah lain dalam pengintegrasian nilai karakter religius.

b. Bagi semua guru pendidik terutama guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
diharapkan untuk selalu menjadi teladan untuk para peserta didiknya.
Karena apa yang dilakukan guru akan turun kepada peserta didiknya, maka
penerapan perilaku karakter religius guru harus mampu menjadi suri
tauladan yang baik agar penerapan nilai karakter religius pada peserta didik
di MTs NU Mojosari dapat terwujud lebih baik dan lebih maksimal lagi.

c. Bagi peserta didik semoga bisa lebih maksimal dalam menerapkan
pendidikan karakter religius yang ada di MTs NU Mojosari sehingga bisa
menjadi penerus generasi yang memiliki karakter akhlaqul karimah
yangsesuai dengan tuntunan ajaran Nabi Muhammad dan agama Islam.
Apalagi peserta didik disini mayoritas peserta didik nya adalah santri
pondok pesantren sehingga diharapkan bisa menjadi suri tauladan yang

baik bagi masyarakat disekitar dan orang disekelilingnya.
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d. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan karya ilmiah ini dapat
memberikan manfaat dan dapat dijadikan rujukan dalam rangka
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah

yang akan datang.
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